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This study aims to analyze the effect of tax awareness, knowledge and 
understanding of taxation, taxation sanctions and tax authorities services on Notary 
taxpayer compliance in Semarang City. This study consists of four independent 
variables and one dependent variable. The independent variables in this study are 
awareness of taxation, knowledge and understanding of taxation, taxation 
sanctions and tax authorities services. The dependent variable in this study is 
taxpayer compliance. The population of this study is a notary taxpayer in the city 
of Semarang. Samples using convenience sampling is 76 respondents. The 
techniques of data collection were done by using questionnaire. Analysis of 
research data using multiple linear analysis with SPSS 25.0 program. The results 
of this study indicate that tax awareness, knowledge and understanding of taxation 
have a significant positive effect on taxpayer compliance, but tax sanctions and tax 
authorities do not significantly influence taxpayer compliance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran perpajakan, 
pengetahuan dan pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan pelayanan fiskus 
terhadap kepatuhan wajib pajak Notaris di Kota Semarang. Penelitian ini terdiri dari 
empat variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah kesadaran perpajakan, pengetahuan dan pemahaman 
perpajakan, sanksi perpajakan dan pelayanan fiskus. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Populasi penelitian ini adalah wajib 
pajak Notaris di Kota Semarang. Sampel menggunakan convenience sampling yang 
berjumlah 76 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Analisis data penelitian menggunakan analisis linier 
berganda dengan program SPSS 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesadaran perpajakan, pengetahuan dan pemahaman perpajakan memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, namun sanksi perpajakan 
dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Kata kunci: Kepatuhan wajib pajak, Kesadaran perpajakan, Pengetahuan dan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Penerimaan pajak, penerimaan dari bukan pajak dan penerimaan dari sektor 
migas merupakan sumber penerimaan negara sebagai pokok andalan dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dibuat oleh pemerintah. 
Penerimaan dari pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar yang 
diperoleh negara Indonesia. Kontribusi pajak dalam penerimaan negara mengalami 
tren peningkatan dari tahun ke tahun. Kontribusi pajak dalam APBN dapat dilihat 
pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Peranan Pajak Terhadap APBN Tahun 2013 sampai dengan 2017          











Presentase      
Pajak : 
APBN (%) 
1. 2013 1.148,3 1.502,1 76,4 
2. 2014 1.246,1 1.633,1 76,3 
3. 2015 1.489,3 1.758,3 84,7 
4. 2016 1.539,2 1.784,2 86,3 
5. 2017 1.472,7 1.732,9 85,0 
         Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2018) 
Namun, penerimaan Republik Indonesia dari pajak, bea cukai dan 
penerimaan negara bukan pajak yang diperoleh masih di bawah garis rata-rata. 
Penerimaan negera Indonesia tahun 2016 hanya 14,1% dari Produk Domestik Bruto 





lainnya, misalnya China mampu mengumpulkan penerimaan negara sebesar 27%, 
dan bahkan Jerman mengumpulkan penerimaan negaranya sebesar 44% dari 
Produk Domestik Bruto-nya (www.kemenkeu.go.id). Sehingga dengan melihat hal 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih rendah 
jika melihat standar tax ratio versi OECD yang sebesar 15% karena tax ratio 
Indonesia masih berada di bawah 15%. 
Pada penelitian Oladipupo dan Obazee (2016) menyatakan bahwa pada 
negara berkembang, sering ditandai dengan sistem perpajakan yang lemah, 
penghindaran pajak yang luas, korupsi dan paksaan. Di banyak kasus hal tersebut 
menyebabkan rendahnya kepatuhan pajak. Di Indonesia, minimnya kepatuhan juga 
tercermin pada hasil pelaporan SPT 2018 yang tidak menggembirakan. Dari 
sebanyak 18,3 juta wajib pajak terdaftar, hanya 12,96 juta wajib pajak yang melapor 
SPT atau 65%. Realisasi itu masih terlampau jauh dibandingkan target kepatuhan 
formal yang ditentukan sebesar 85% atau sekitar 15,5 juta wajib pajak 
(news.ddtc.co.id).  
Kepatuhan merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan 
oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan 
dewasa ini yang diharapkan di dalam pemenuhannya diberikan secara sukarela. 
Kepatuhan menjadi aspek penting mengingat sistem perpajakan Indonesia 
menganut sistem Self Asessment. Pada sistem tersebut, wajib pajak diberikan 
kepercayaan dan tanggung jawab untuk mendaftarkan diri, menghitung, 





pembayaran pajak dan kantor pos serta melaporkan sendiri hasil perhitungan 
pajaknya ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  
 Kepatuhan merupakan masalah utama bagi otoritas perpajakan. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, mewajibkan pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pajak agar mengoptimalkan tugas dan fungsinya. Peningkatan pelayanan serta 
efektivitas penyuluhan dan kehumasan, peningkatan ekstensifikasi perpajakan, 
peningkatan pengawasan wajib pajak, efektivitas pemeriksaan, peningkatan 
penegakan hukum, kehandalan data dan lain sebagainya, telah dijalankan aparat 
pajak sebagai upaya meningkatkan penerimaan. Oladipupo dan Obazee (2016) 
menyatakan bahwa tugas yang tidak mudah untuk mengajak wajib pajak patuh 
terhadap Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Hal tersebut terjadi karena 
adanya kecenderungan wajib pajak untuk mengurangi kewajiban perpajakan 
mereka atau melakukan penghindaran pajak. 
Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 
dapat direalisasikan jika faktor-faktor yang memiliki pengaruh seperti kesadaran, 
pengetahuan dan pemahaman, sanksi perpajakan dan pelayanan fiskus dapat 
diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh seluruh wajib pajak. Kesadaran 
perpajakan adalah keadaan dimana adanya perasaan tidak dirugikan dan dipaksa 
yang dirasakan wajib pajak dalam pemungutan pajak (Kamil, 2015). Semakin 
tinggi kesadaran perpajakan, akan membantu wajib pajak untuk mengetahui, 
memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan (Brata, dkk 2017). Dengan 
demikian,  tingkat kepatuhan juga akan meningkat. Kesadaran masyarakat yang 





potensi pajak yang tidak dapat dijaring (Soemitro, 1985 dalam Soemarso S.R, 
1998)). Hasil penelitian Kamil (2015) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 
dan signifikan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut 
juga didukung oleh penelitian Hardiningsih (2011), Nugroho (2012), Brata, dkk 
(2017) dan Marcori (2018) yang menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
Pengetahuan tentang perpajakan mengacu pada proses dimana wajib pajak 
menjadi sadar akan peraturan perpajakan dan informasi terkait pajak lainnya 
(Oladipupo dan Obazee, 2016). Nugroho (2012) menjelaskan bahwa pengetahuan 
dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak 
mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak harus memiliki pengetahuan 
yang memadai untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Kamil, 2015). 
Pemahaman akan pentingnya membayar pajak bagi kebutuhan bangsa akan 
meningkat seiring tingginya pengetahuan wajib pajak sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan. Namun berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 
research gap pengaruh pengetahuan dan pemahaman perpajakan terhadap 
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kepatuhan wajib pajak 
1. Hardiningsih (2011) 
  
            Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 
Pengaruh pengetahuan dan pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya diteliti oleh 
Susherdianto dan Haryanto (2012), Masruroh (2013), Oladipupo dan Obazee 
(2016) serta Putri dan Setiawan (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman perpajakan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil  penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh 
Hardiningsih (2011) yang menyatakan bahwa  pengetahuan dan pemahaman 
tentang peraturan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Sanksi perpajakan adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan 
kepada orang yang melanggar peraturan (Arum, 2012). Penelitian Jatmiko (2006) 
menjelaskan bahwa wajib pajak akan patuh memenuhi kewajiban perpajakannya 
bila memandang sanksi akan lebih banyak merugikannya. Brata, dkk (2017) 





wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap pengaruh sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dijelaskan pada Tabel 1.3. 
Tabel 1.3 
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1. Masruroh (2013) 
2. Oladipupo dan Obazee 
(2016) 
  
            Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 
Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya diteliti oleh Mutia (2014), Kamil (2015), 
Brata, dkk (2017) dan Marcori (2018) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Namun, hasil  penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Masruroh (2013) dan 
Oladipupo dan Obazee (2016) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Direktorat Jendral Pajak sebagai organisasi publik yang mengedepankan 
pelayanan, dituntut untuk memperbaiki kinerja dari masa ke masa. Fiskus 
diharapkan memiliki kompetensi dalam arti memiliki keahlian (skill), pengetahuan 
(knowledge) dan pengalaman (experience) dalam hal kebijakan perpajakan, 
administrasi perpajakan dan perundang-undangan perpajakan untuk meningkatkan 





perpajakannya tergantung pada bagaimana petugas pajak memberikan mutu 
pelayanan yang terbaik kepada wajib pajak (Brata, dkk 2017). Pada penelitian 
Hardiningsih (2011) menjelaskan jika wajib pajak merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan fiskus, maka mereka akan cenderung menjalankan kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap pengaruh pelayanan 
fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak yang dijelaskan pada Tabel 1.4. 
Tabel 1.4 
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1. Masruroh (2013) 
2. Brata, dkk (2017) 
3. Marcori (2018) 
            Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 
Pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya diteliti oleh Jatmiko (2006), Hardiningsih 
(2011), Mutia (2014) dan Kamil (2015) menunjukkan bahwa pelayanan fiskus 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, 
hasil  penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Masruroh (2013), Brata, dkk (2017) 
dan Marcori (2018) yang menunjukkan bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh 






Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, dapat ditarik simpulan 
bahwa terdapat perbedaan dan persamaan dari beberapa hasil penelitian. Sehingga 
membuat saya tertarik untuk meneliti kembali menggunakan variabel kesadaran 
perpajakan, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan 
pelayanan fiskus sebagai faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Faktor-faktor diteliti sama 
dengan penelitian yang dilakukan Kamil (2015).  
Penelitian tentang kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Namun sasaran penelitian sebelumnya lebih banyak pada wajib pajak 
orang pribadi secara umum. Jatmiko (2006) meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Begitu juga 
penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2014), Kamil (2015)  serta Putri dan 
Setiawan (2017) memilih WPOP sebagai sasaran penelitiannya. Peneliti tertarik 
menggunakan sasaran penelitian WPOP yang melakukan pekerjaan bebas. Pada 
penelitian Arum (2012) menyatakan bahwa pelanggaran pajak lebih rentan 
dilakukan oleh WPOP yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas 
daripada WPOP yang tidak melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. Hal 
tersebut karena dalam pelaporan pajaknya mereka menyelenggarakan pembukuan 
atau pencatatannya sendiri yang terkadang menimbulkan adanya kesalahan dan 
ketidakjujuran. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2012) telah meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Semarang Tengah Satu. 





difokuskan pada Wajib Pajak Notaris di Kota Semarang. Alasan peneliti memilih 
Notaris karena tingkat kepatuhan Notaris masih tergolong rendah. Indonesia 
memiliki sebanyak 14.686 Notaris yang tersebar di seluruh wilayah. Dari total 
tersebut, baru 11.314 yang terdaftar memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
Pada 2015, yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan hanya 70% atau 
7.868 wajib pajak (finance.detik.com).  
Berdasarkan pemaparan atas uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kesadaran, Pengetahuan dan 
Pemahaman, Sanksi Perpajakan dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Notaris di Kota Semarang’’. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak? 
2. Apakah pengetahuan dan pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak? 
3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 








1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh dari kesadaran perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
2. Untuk menganalisis pengaruh dari pengetahuan dan pemahaman perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3. Untuk menganalisis pengaruh dari sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
4. Untuk menganalisis pengaruh dari pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membacanya dan semua pihak yang terkait di dalamnya. Manfaat dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya serta diperolehnya manfaat dari 
pengalaman penelitian.  
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak secara umum serta Direktorat Jenderal Pajak 
Diharapkan dapat memberikan masukan mengenai upaya yang perlu 





pajak yang dilayaninya sehingga dapat meningkatkan penerimaan negara 
dari sektor pajak.  
3. Bagi Akademisi 
Diharapkan berguna menjadi tambahan referensi bagi peneliti lain yang 
berminat untuk membahas masalah mengenai kepatuhan dan masalah 
terkait perpajakan lainnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima bab, masing-
masing urutannya dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran penelitian dan hipotesis yang terdapat dalam penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan variabel penelitian, gambaran populasi dan sampel 
yang digunakan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta 
metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan isi pokok dari seluruh penelitian. Pada bab ini 





BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh penelitian, keterbatasan penelitian 
serta saran untuk pihak yang berkepentingan. 
 
 
